V.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari survei di lapangan dan analisis data
menggunakan Software VISSIM, didapatkan kesimpulan sebagai berikut ini.

1. Kinerja jalan bantul memiliki derajat kejenuhan pada segmen 1 sebesar
0,60, segmen 2 sebesar 0,59, segmen 3 sebesar 0,61, segmen 4 sebesar
0,49, segmen 5 sebesar 0,47, segmen 6 sebesar 0,45. Penentuan derajat
kejenuhan pada segmen 7 dan segmen 8 yang merupakan lokasi putar
balik arah mengunakan teori antrian sehingga didapatkan hasil derajat
kejenuhan segmen 7 adalah 0,85 dan segmen 8 sebesar 0,75.

2. Volume kendaraan putar balik arah ke selatan sebanyak 102 kend/jam dan
jumlah kendaraan putar arah ke utara pada jam puncak sebanyak 121
kend/jam. Berdasarkan hasil survei lapangan terjadi antrian kendaraan
arah utara sepanjang 14m dengan waktu tundaan 22,36 detik sedangkan
pada arah selatan antrian kendraan sepanjang 27 m dengan waktu
tundaan 30,13 detik. Hasil analisis menggunakan Teori Antrian diperoleh
tingkat pelayanan wu-turn arah selatan adalah 119 kend/jam untuk
maksimum kendaraan yang dapat dilayani, sedangkan pada arah utara
diperoleh kapasitas maksimal 161 kend/jam yang dapat dilayani oleh u-
turn.

3. Pada penelitian ini usulan alternatif guna memperbaiki kinerja ruas Jalan
Bantul dibuat menjadi tiga alternatif yang dimodelkan menggunakan
Software VISSIM. Untuk Alternatif I hal yang dilakukan adalah
pengubahan tipe jalan menjadi 4/2 T dan pelebaran jalan, alternatif II
dilakukan dengan menggeser putar balik arah sejauh 250 meter ke arah
selatan, sedangkan untuk alternative III dilakukan penutupan u-turn. Hasil

analisis dari ketiga Alternatif menggunakan Software VISSIM diperoleh
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V.2

bahwa Alternatif I menjadi alternatif yang lebih baik dibandingkan
Alternatif lain untuk memperbaiki kinerja ruas jalan. Pada Alternatif I
terjadi penurunan waktu tempuh dan panjang antrian dari 26,26 m arah
selatan menjadi 0 meter, sedangkan arah utara panjang antrian menurun
dari 13,62 m menjadi 0 m. Penurunan tundaan juga terjadi pada
alternative I, untuk arah selatan terjadi penurunan tundaan dari 34,70
detik menjadi 1,74 detik dan arah utara dari 16,66 detik menjadi 1,39
detik. Derajat kejenuhan setelah Alternatif I mengalami penurunan pada
semua segmen untuk segmen 1 memilki D] sebesar 0,25, segmen 2
sebesar 0,23, segmen 3 sebesar 0,24, segmen 4 sebesar 0,18, segmen 5
sebesar 0,15, segmen 6 sebesar 0,16, segmen 7 sebesar 0,04, dan

segmen 8 sebesar 0,04.

Saran

1.

Guna meningkatkan kinerja lalu lintas pada lokasi putar balik arah di
perlukan evaluasi terhadap geometrik jalan yang bermedian dan u-turn

agar sesuai dengan perencanaan u-turn yang berlaku.

. Guna mengurangi waktu tundaan akibat gerak putar balik arah dapat

dibuat storage length pada median jalan sebagai lajur tunggu untuk

kendaraan menunggu ketika melakukan gerakan putar balik arah.

. Rekomendasi yang disarankan dalam penelitian ini berupa perubahan

geometrik jalan dalam hal ini adalah pelebaran jalur dengan mengubah
tipe jalan menjadi 4/2 T.
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